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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Pustaka Terkait Karya 

1. Sistem Informasi Manajemen 

a. Pengertian SIM 

Sistem adalah kumpulan dari komponen-komponen yang berinteraksi satu 

sama lain, membentuk suatu kesatuan, dan memiliki tujuan tertentu. Komponen-

komponen tersebut dapat berupa subsistem yang memiliki fungsi khusus dan 

berpengaruh pada keseluruhan proses (Putra dkk, 2019). Adapun pengertian 

sistem menurut Harumi (2018) Sistem merupakan suatu rangkaian kerja yang 

terdiri dari prosedur-prosedur yang saling terkait dan bekerja bersama untuk 

menjalankan aktivitas atau mencapai tujuan tertentu. Informasi adalah hasil 

pengolahan data menjadi bentuk yang lebih bermanfaat dan memiliki makna yang 

lebih jelas bagi penerimanya. Sedangkan data merupakan fakta-fakta yang 

menggambarkan kejadian-kejadian dan entitas nyata (Suryadharma et al., 2019).  

Adapun pengertian lain menurut Gordon B. Davis Informasi adalah hasil 

pengolahan data menjadi suatu bentuk yang memiliki nilai penting bagi 

penerimanya dan memberikan dampak yang nyata dalam pengambilan keputusan 

saat ini maupun di masa depan (Hutahaean, 2015).  

Manajemen berasal dari kata "to manage" yang memiliki arti mengatur. 

Pengaturan dilakukan melalui serangkaian proses yang diorganisasikan 

berdasarkan urutan fungsi-fungsi manajemen. Dengan demikian, manajemen 

dapat dijelaskan sebagai suatu proses yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan (Indayani and Andriani, 2018). Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

merupakan kumpulan orang, pedoman, petunjuk, dan peralatan pengolah data 
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(elemen-elemen) yang berfungsi untuk memilih, menyimpan, mengolah, dan 

mengambil kembali data (operasi data dan barang) guna mengurangi 

ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. SIM bertujuan untuk mencari 

tujuan bersama dengan menghasilkan informasi yang dapat digunakan oleh 

manajer pada waktu yang paling efisien (informasi waktu-rujukan). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa SIM adalah suatu sistem informasi yang 

memiliki kemampuan untuk menyediakan informasi canggih dan cepat kepada 

seluruh bagian organisasi guna mengelola organisasi tersebut agar tetap eksis. 

b. Karakteristik 

Karakteristik sistem informasi manajemen adalah sebagai berikut (Ahmad, 

2018). 

1) Berfungsi dalam lingkungan tugas yang terstruktur, di mana 
prosedur, pengambilan keputusan, arus informasi, format laporan, 
dan elemen-elemen lainnya telah ditentukan. 

2) Memiliki tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi 
biaya. 

3) Menyajikan laporan yang diperlukan dalam pengambilan 
keputusan. 

4) Memfasilitasi akses informasi yang mudah untuk keperluan 
manajemen. 

 
Sistem memiliki beberapa karakteristik menurut mulyanto dalam hasanah et 

al., (2019) yakni memiliki komponen-komponen (components), 
batasan sistem (boundaries), lingkungan luar sistem (environments), 
media penghubung dalam sistem (interface), masukan (input), 
pengolahan (process), hasil (output), dan objek (goal) atau tujuan dari 
sistem (objective) (Negara et al., 2021). 

 
Penjelasan terkait karakteristik-karakteristik tersebut sebagai berikut. 
1) Komponen sistem (components) bisa juga disebut subsistem, yaitu 

sistem yang berskala lebih kecil dimana subsistem tersebut saling 
berinteraksi atau bekerja sama membentuk kesatuan yang 
terorganisasi untuk mencapai tujuan bersama. Dalam suatu sistem, 
bagian di luar sistem dapat disebut lingkungan, tetapi juga dapat 
disebut suprasistem, dimana suprasistem tersebut adalah bagian 
dari sistem yang bersifat lebih besar.  

2) Batas sistem (boundary) adalah suatu Batasan di antara sistem 
dengan sistem lain atau antara lingkungan di luar sistem. Sistem 
dapat dilihat sebagai satu kesatuankarena batas sistem ini. Batas 
sistem menunjukkan perluasan sistem.  

3) Modal lingkungan di luar sistem (environments), yaitu segala 
sesuatu yang berada di luar batas sistem dan mempengaruhi 
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pengoperasian sistem. Lingkungan eksternal sistem dapat 
membantu atau berguna bagi sistem, atau dapat juga merugikan 
sistem. Lingkungan yang baik harus selalu dijaga dan dipelihara 
karena merupakan energi dari sistem, sedangkan lingkungan yang 
merugikan harus dilestarikan dan dikendalikan untuk menghindari 
kerugian yang berlebihan pada sistem.  

4) Sistem komunikasi (interface) adalah lingkungan yang menjadi 
perantara atau penghubung antara satu subsistem dengan 
subsistem lainnya. Melalui media ini, sumber daya dapat mengalir 
dari satu subsistem ke subsistem lainnya. Hasil dari suatu 
subsistem diumpankan ke dalam subsistem lainnya sehingga 
semua subsistem dapat berinteraksi dan bekerja sama sebagai satu 
kesatuan melalui media penghubung tersebut.  

5) Masukan (input) adalah energi atau informasi yang dimasukkan ke 
dalam suatu sistem, dan dapat berupa sumber daya utama yang 
disediakan untuk membuat sistem bekerja, atau input yang 
disediakan diproses dalam sistem sehingga tercipta sesuatu yang 
baru (output).  

6) Pemrosesan atau proses (process) adalah tahapan sistem yang 
tugasnya mengolah masukan (input) menjadi keluaran (output) 
yang diharapkan.    

7) Keluaran (output) adalah hasil dari suatu proses dalam suatu sistem 
yang berasal dari masukan yang telah diolah sebelumnya dan 
diklasifikasikan untuk menghasilkan suatu keluaran.  

8) Sasaran atau tujuan (goals), sistem harus mempunyai tujuan 
tertentu bilamana tujuan tersebut sangat mempengaruhi masukan 
ke dalam sistem dan juga mempengaruhi keluaran 

.  
c. Kemampuan SIM 

Kemampuan utama sistem informasi manajemen menurut Suryadharma 

dkk, (2019) dapat diuraikan sebagai berikut. 

1) Mampu melakukan komputasi numerik dengan volume besar dan 
kecepatan tinggi. 

2) Menyediakan komunikasi yang terjangkau baik di dalam maupun 
antara organisasi. 

3) Mampu menyimpan jumlah informasi yang besar dalam ruang yang 
terbatas namun mudah diakses. 

4) Memungkinkan akses informasi yang luas secara global dengan 
cepat dan ekonomis. 

5) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi orang-orang yang bekerja 
dalam kelompok di lokasi yang sama atau berbeda. 

6) Mengotomatisasi proses bisnis dan tugas-tugas yang sebelumnya 
dilakukan secara manual. 

7) Mempercepat proses pengetikan dan penyuntingan informasi. 
8) Menawarkan biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan 

pekerjaan manual. 
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d. Tujuan SIM 

Menurut Shodiq (2021) tujuan dari sistem informasi manajemen adalah 

memastikan ketersediaan data yang valid yang dapat digunakan sebagai referensi 

dalam pengambilan kebijakan. Adapun menurut Ahmad (2018) penerapan sistem 

informasi manajemen di dalam suatu organisasi atau perusaahaan bertujuan untuk 

memberikan dukungan informasi yang dibutuhkan, terutama bagi para pengguna 

informasi dari beragam tingkat manajemen. Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

sistem informasi manajemen bagi perusahaan adalah memberikan dan 

memastikan ketersediaan informasi yang valid untuk digunakan oleh 

penggunanya. 

 

2. Website 

Menurut Putra dkk, (2020) Website adalah sekumpulan halaman web 
yang terhubung dalam suatu domain dan berisi informasi. Domain 
merupakan nama unik yang dimiliki oleh suatu institusi dan dapat 
diakses melalui internet, seperti ephi.id, yahoo.com, google.com, dan 
lain-lain. Untuk memiliki domain, harus melakukan penyewaan melalui 
registrar yang ditentukan. Website terdiri dari berbagai halaman situs 
yang tergabung dalam satu domain atau subdomain, yang berada di 
dalam World Wide Web (WWW) yang ada di internet. Halaman-
halaman website biasanya ditulis dalam format Hyper Text Markup 
Language (HTML) dan diakses melalui protokol HTTP, yang digunakan 
untuk menyampaikan informasi dari server website kepada pengguna 
melalui web browser. 
 
 Adapun jenis-jenis website sebagai berikut. 
a. Website Statis adalah jenis website yang memiliki halaman-

halaman yang tetap dan tidak berubah. Perubahan pada halaman-
halaman ini hanya dapat dilakukan secara manual dengan 
mengedit kode-kode yang menjadi struktur website itu sendiri. 

b. Website Dinamis adalah jenis website yang dirancang untuk sering 
diperbarui. Selain halaman utama yang dapat diakses oleh 
pengguna umum, website dinamis juga dilengkapi dengan halaman 
backend yang memungkinkan pengguna untuk mengedit konten 
website tersebut. Contoh dari website dinamis adalah situs berita 
yang menyediakan fitur berita yang dapat diperbarui secara berkala. 

c. Website Interaktif adalah jenis website yang memungkinkan 
interaksi antara pengguna. Contohnya adalah forum dan blog.  
website ini, pengguna dapat berinteraksi dan berbagi pendapat 
serta diskusi mengenai topik yang menjadi perhatian mereka. 



15 

 

 

 

d. Aplikasi berbasis web merupakan jenis aplikasi yang dibangun 
menggunakan bahasa markup dan memerlukan web server serta 
browser sebagai sarana akses. Aplikasi ini dapat diakses melalui 
web browser ketika terhubung dengan jaringan internet maupun 
intranet. Kelebihan aplikasi berbasis web adalah kemudahan 
penggunaan dan dapat diimplementasikan dalam berbagai 
kebutuhan. Kepopuleran aplikasi berbasis web meningkat seiring 
dengan pertumbuhan pengguna internet yang aktif di seluruh dunia. 
Selain kemudahan akses melalui perangkat web, aplikasi ini juga 
memiliki keuntungan dalam hal kebutuhan sumber daya yang tidak 
terlalu besar baik dari segi perangkat keras maupun perangkat 
lunak. Oleh karena itu, aplikasi berbasis web dapat digunakan oleh 
berbagai kalangan pengguna tanpa terkecuali. 

 
 

B. Tinjauan Pustaka Terkait Permasalahan 

1. Arsip 

a. Definisi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arsip adalah simpanan surat-surat 

penting. Menurut Hendi Haryadi dalam (Mulyadi, 2016) menyatakan bahwa Arsip 

secara umum adalah merujuk pada tulisan yang ada dalam berbagai format teknis, 

baik dalam bentuk tunggal, kelompok, atau sebagai bagian dari fungsi 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan kehidupan umum secara umum. 

Secara khusus, arsip mengacu pada kumpulan surat atau bahan pendukung 

lainnya yang digunakan untuk mencatat dan memastikan ingatan dalam 

administrasi negara secara fisik (secara visual) atau yuridis (sesuai dengan hukum 

yang berlaku) sesuai dengan perkembangan organisasi, dan dijaga dan disimpan 

selama waktu yang diperlukan. Menurut ARMA internasional arsip adalah 

informasi yang disimpan dalam bentuk dan karakteristik apapun, dibuat atau 

diterima oleh organisasi sebagai bukti kegiatan serta memiliki nilai dalam jangka 

waktu tertentu (Wulansari and Ismiyati, 2015). Menurut Barthos (2009) dalam 

(Indrayana 2017), arsip merupakan salah satu sumber informasi yang memiliki 

peran penting dalam mendukung proses kegiatan administrasi dan manajemen 

suatu organisasi. 
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2. Jenis    

Penggunaan arsip yang berbeda-beda sebagai bahan informasi menurut 

Mulyono dalam (Wulansari dan Ismiyati, 2015) dibedakan menjadi: 

1) Arsip aktif (dinamis aktif) adalah jenis arsip yang masih secara 
langsung digunakan dalam proses kegiatan kerja. Arsip ini disimpan 
di unit pengolah karena sering kali diperlukan sebagai bahan 
informasi yang harus diakses secara terus-menerus. Oleh karena 
itu, arsip aktif seringkali dikeluarkan dari tempat penyimpanan. 

2) Arsip inaktif (dinamis inaktif) adalah arsip yang tidak digunakan 
secara langsung sebagai bahan informasi. Jenis arsip ini disimpan 
di bagian kearsipan dan jarang bahkan tidak pernah dikeluarkan 
dari tempat penyimpanan. 

3) Arsip dinamis merujuk pada arsip yang digunakan secara langsung 
dalam kegiatan penciptaan arsip dan disimpan selama periode 
waktu tertentu. 

4) Arsip statis adalah jenis arsip yang dihasilkan oleh pencipta arsip 
karena memiliki nilai historis, referensi sudah tidak relevan, dan 
keterangan yang diperlukan telah diverifikasi baik secara langsung 
maupun tidak langsung oleh ANRI atau Lembaga Kearsipan 

. 
Selain itu menurut Amsya dalam (Wulansari and Ismiyati, 2015) juga 

membedakan arsip menjadi dua jenis yaitu:  

1) Arsip otentik dan arsip tidak otentik. Arsip otentik merujuk pada arsip 
yang memiliki tanda tangan asli yang memberikan keabsahan pada 
isi arsip tersebut.  

2) Arsip tidak otentik adalah arsip yang tidak memiliki tanda tangan asli 
di atasnya, dan biasanya berupa salinan fotokopi, film, atau disket. 

Adapun pandangan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun 

jenis arsip dapat dilihat dari berbagai aspek yang berbeda, pada dasarnya mereka 

memiliki peran yang serupa, yaitu sebagai sumber informasi yang berharga bagi 

sebuah organisasi. Arsip berfungsi sebagai pusat ingatan yang dapat digunakan 

sebagai basis untuk penelitian atau pengambilan keputusan di masa mendatang. 

 
b. Fungsi 

Menurut Bathos (2013) fungsi arsip dapat dibedakan menjadi: 

1) Arsip dinamis merujuk pada arsip yang digunakan secara langsung 
dalam perencanaan dan pelaksanaan kehidupan nasional secara 
umum, atau digunakan secara langsung dalam penyelenggaraan 
administrasi. 
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2) Arsip statis merujuk pada jenis arsip yang tidak digunakan secara 
langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan kehidupan nasional 
secara umum, maupun dalam kegiatan sehari-hari administrasi. 

 
Adapun dari fungsi-fungsi di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi arsip 

dapat dibedakan secara fungsional menjadi dua jenis, yaitu arsip dinamis dan arsip 

statis, yang berperan sebagai dasar pelaksanaan tugas dalam penyelenggaraan 

administrasi. 

Sistem atau Metode Pengelolaan Arsip 

Menurut Mustika dkk, (2018) Pengarsipan adalah metode atau proses 
penyimpanan dan pengaturan arsip secara logis dan sistematis 
dengan menggunakan pengelompokan berdasarkan abjad, 
nomor/numerik, huruf, dan nomor sebagai identifikasi yang terkait 
dengan arsip tersebut. Menurut Mustika et al., (2018) Dalam 
penyimpanan arsip, terdapat lima sistem yang dapat digunakan dalam 
pengelolaan arsip, yaitu: 
 
1) Sistem penyimpanan arsip berdasarkan nomor adalah salah satu 

metode pengaturan berkas dengan mengelompokkan masalah-
masalah tertentu dan memberikan nomor khusus pada setiap 
masalah tersebut. 

2) Sistem penyimpanan arsip berdasarkan abjad adalah metode 
pengaturan berkas yang umumnya menggunakan susunan alfabet 
dari A sampai Z, mengacu pada aturan pengindeksan. 

3) Sistem penyimpanan arsip berdasarkan pokok masalah adalah 
pengaturan berkas berdasarkan kegiatan yang terkait dengan 
masalah-masalah yang ada di perusahaan yang menggunakan 
sistem ini. 

4) Sistem penyimpanan arsip berdasarkan lokasi/wilayah adalah 
metode pengaturan berkas berdasarkan tempat atau wilayah 
tertentu di mana berkas tersebut dihasilkan, diterima, atau terkait. 

5) Sistem penyimpanan arsip berdasarkan tanggal mengacu pada 
urutan tanggal, bulan, dan tahun dalam pengaturan berkas. 
Biasanya, tanggal surat digunakan sebagai acuan. 

 
3. Pentingnya Sistem Informasi pada Pengelolaan Arsip 

Pentingnya penerapan SIM pada pengelolaan arsip menurut Putra dan 

Nelisa (2020) adalah melalui pemanfaatan pengembangan teknologi dan sistem 

informasi dengan menggunakan database memberikan solusi untuk meningkatkan 

proses pengarsipan surat masuk dan surat keluar. Sistem ini akan memiliki 

database yang dapat diakses oleh pengguna dengan hak akses, sehingga 

pengelolaan surat masuk dan surat keluar, serta pembuatan laporan yang 
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diperlukan, dapat dilakukan dengan memanipulasi data pada database sistem 

yang akan dibangun. Selain itu, sistem yang dibangun akan berbasis web, 

sehingga memudahkan pengguna dari berbagai bidang untuk mengakses 

informasi mengenai surat masuk dan surat keluar. 

Berdasarkan penjelasan diatas terkait pentingnya penerapan dan 

pemenfaatan SIM pada pengelolaan arsip adalah dapat mempermudah kegiatan 

organisasi atau perusahaan dalam pengelolaan arsip seperti menyimpan, 

memelihara, dan mencari dokumen. 

  
4. Penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

a. Metode  System Development Life Cycle (SDLC) 

Menurut Sukamto dkk, (2018) dalam (Nur, 2019) mengemukakan bahwa 

SDLC atau System Development Life Cycle atau juga dikenal sebagai Siklus Hidup 

Pengembangan Sistem adalah proses pengembangan atau perubahan suatu 

sistem perangkat lunak dengan menggunakan model dan metodologi yang telah 

digunakan oleh orang-orang sebelumnya untuk mengembangkan sistem 

perangkat lunak (berdasarkan praktik terbaik atau metode yang telah terbukti 

secara baik). Menurut Nugraha, Syarif, dan Dharmawan (2018) Model Waterfall 

adalah salah satu model SDLC yang paling umum atau sering diterapkan dalam 

pengembangan sistem informasi atau perangkat lunak. Model ini mengadopsi 

pendekatan sistematis dan berurutan dalam proses pengembangan. Metode 

waterfall memiliki karakteristik. Salah satu karakteristik khas dari pendekatan ini 

adalah bahwa setiap fase harus diselesaikan secara berurutan sebelum 

melanjutkan ke fase berikutnya. 

 Hal ini bertujuan agar hasilnya dapat difokuskan pada masing-masing fase, 

sehingga pengerjaan dilakukan secara maksimal karena tidak ada pengerjaan 

secara paralel. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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metode SDLC merupakan serangkaian tahapan atau langkah kerja yang 

digunakan dalam pembuatan sistem serta pemeliharaan sistem. Sementara itu, 

model waterfall adalah salah satu jenis tahapan yang dapat digunakan, dengan 

metode yang biasa dikenal sebagai metode air terjun, di mana proses pengerjaan 

dilakukan secara berurutan dan berkelanjutan. 

Berikut merupakan cakupan aktifitas menggunakan pendekatan Model Waterfall: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan 

terdapat pada beberapa penelitian antara lain sebagai berikut. 

1. Jurnal tahun 2019 yang ditulis oleh saifudin dan Ade Yudin Setiaji dengan judul 

“Sistem Informasi Arsip Surat (SINAU) Berbasis Web pada Kantor Desa 

Karangsalam Desa Karangsalam Kecamatan Baturraden”. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengatasi masalah pengarsipan surat yang masih 

menggunakan sistem manual, semua surat dicatat dalam buku arsip surat. 

Jumlah surat yang dibuat dan diterima oleh pemerintah Desa Karangsalam 

semakin banyak dan harus diarsipkan, maka pencarian data akan menjadi 

tidak efisien dalam hal waktu dan tenaga. Kelemahan dari sistem yang manual 

ini adalah data tersebut tidak dapat tersimpan dengan baik karena mudah 

Gambar 1  
Model Waterfall 
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sobek, buku yang dipakai mudah rusak karena hampir setiap hari dipakai 

untuk menuliskan data-data tersebut. Untuk mengatasi masalah tersebut 

maka dibutuhkan solusi untuk sistem arsip surat berbasis website yang 

menawarkan berbagai macam kemudahan bagi pemerintah Desa 

Karangsalam. Salah satunya adalah mampu mengefisiensi waktu. Dalam 

penelitian tersebut menggunakan metode waterfall. 

2. Jurnal yang berjudul “Rancang Bangun Sistem Pengelolaan Arsip Surat 

Berbasis Web Menggunakan Metode Waterfall (Studi kasus: Kantor Desa 

Karangrau Banyumas)” yang ditulis oleh Ade Suryadi dan Yuli Siti Zulalaikhah 

pada tahun 2019. Penelitian tersebut berpendapat bahwa memanfaatkan 

teknologi berbasis website memungkinkan penyimpanan arsip surat bisa 

dilakukan dengan mudah, akurat dan tidak hilang. Penyimpanan arsip 

tersebut bisa berupa file atau softcopy sehingga memungkinkan kemudahan 

dan kenyamanan dalam hal pencarian dan tidak rusak dimakan waktu. 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan oleh penelitian 

tersebut adalah metode waterfall. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Yuni Fitriani dan Roida Pakpahan pada tahun 2018 

mengambil judul tentang “Aplikasi Sistem Informasi Pengelolaan Arsip pada 

Unit Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Palmerah Jakarta”. Dalam 

penelitian tersebut mengemukakan bahwa dengan adanya sistem ini dapat 

memudahkan pegawai administrasi dalam melakukan pengelolaan arisp lebih 

tertib dan sistematis, dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan dengan 

cepat, dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses kerja, serta dapat 

memperlancar kegiatan pengadministrasian dalam organisasi. Sedangkan 

untuk metode pengembangan sistem pada sistem pengelolaan arsip dalam 

penelitian ini adalah model Waterfall. 
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D. Kerangka Pikir 

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2 di 

bawah ini: 

.  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Sumber: hasil olah peneliti,2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 
Kerangka Pikir 

Pengarsipan 

Penyimpanan 

Dokumen 

Pencarian 

Dokumen 

Sistem 

Pengarsipan 

Sistem Pengarsipan Berbasis Web 


